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Intisari— Proses memilih guru paling berprestasi merupakan bagian penting sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah. Di SMAS Sultan Agung Puger, penilaian guru selama ini masih bersifat subjektif dan belum menggunakan sistem yang
terstruktur. Dengan demikian, studi ini memiliki tujuan untuk merancang serta mengembangkan sebuah Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) untuk membantu proses pemilihan guru terbaik berdasarkan kriteria evaluasi administrasi pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS), karena metode ini mampu memberikan hasil peringkat yang objektif berorientasi pada tingkat kemiripan dengan
solusi ideal. TOPSIS memiliki keunggulan dalam memperhitungkan nilai positif dan negatif dari masing-masing alternatif secara
simultan. Hasil dari implementasi sistem menunjukkan bahwa guru dengan alternatif A4 memperoleh nilai preferensi tertinggi sebesar
1, sehingga terpilih sebagai guru terbaik. Sistem ini telah berhasil membantu memberikan hasil evaluasi yang lebih transparan,
sistematis, dan objektif. Dengan demikian, sistem yang dibangun menggunakan metode TOPSIS terbukti efektif dalam mendukung
proses pengambilan keputusan pemilihan guru terbaik berdasarkan data administrasi pembelajaran.

Kata kunci— guru, evaluasi, kriteria, sistem pendukung keputusan, TOPSIS

Abstract— The process of selecting the most outstanding teachers is an important part of efforts to improve the quality of education in
schools. At SMAS Sultan Agung Puger, teacher assessments have so far been subjective and have not used a structured system. Thus,
this study aims to design and develop a Decision Support System (DSS) to assist the process of selecting the best teachers based on the
evaluation criteria for learning administration that have been set by the school. The method used in this study is the Technique for
Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), because this method is able to provide objective ranking results oriented
towards the level of similarity to the ideal solution. TOPSIS has the advantage of calculating the positive and negative values of each
alternative simultaneously. The results of the system implementation show that the teacher with alternative A4 obtained the highest
preference value of 1, so he was selected as the best teacher. This system has succeeded in helping to provide more transparent,
systematic, and objective evaluation results. Thus, the system built using the TOPSIS method has proven effective in supporting the
decision-making process for selecting the best teachers based on learning administration data.

Keywords— teacher, evaluation, criteria, decision support system, TOPSIS

mempertimbangkan indikator yang terukur secara objektif. Hal
ini dapat menimbulkan ketidakadilan dalam pemilihan guru
terbaik serta menghambat upaya peningkatan kualitas

L PENDAHULUAN

Guru merupakan salah satu elemen utama dalam dunia

pendidikan yang berperan penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah. Selain menguasai kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, seorang guru
juga dituntut untuk memiliki kemampuan administrasi
pembelajaran yang baik [1]. Administrasi pembelajaran
meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), pengelolaan nilai siswa, dokumentasi kegiatan belajar,
hingga kepatuhan terhadap regulasi pendidikan [2]. Aspek
administrasi ini sangat berpengaruh terhadap efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran di sekolah.

Di SMA Sultan Agung Puger, Kabupaten Jember, proses
evaluasi dan pemilihan guru terbaik masih dilakukan secara
subjektif oleh pihak sekolah, tanpa adanya sistem yang
terstruktur dan berbasis data. Penilaian yang dilakukan
cenderung berdasarkan opini dan pengamatan langsung tanpa

pendidikan. Dengan demikian, dibutuhkan sebuah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu memberikan
bantuan dalam proses penilaian secara lebih objektif,
terstruktur, dan transparan.

Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan dalam Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) adalah metode TOPSIS
(Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal
Solution). Metode ini mampu menilai alternatif (guru)
berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal positif dan
menjauhi solusi ideal negatif [3]. Dengan menggunakan
metode TOPSIS, setiap guru akan dievaluasi berdasarkan
kriteria dan sub-kriteria administrasi pembelajaran yang telah
ditentukan, seperti kelengkapan kelengkapan administrasi
pembelajaran, ketertiban dalam penyusunan laporan, dan
inovasi dalam administrasi pembelajaran [4].
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Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang sebuah SPK
yang dapat membantu dalam proses seleksi guru terbaik
berdasarkan hasil evaluasi administrasi pembelajaran di SMA
Sultan Agung Puger. Pengembangan sistem ini diharapkan
mampu memperkuat sifat objektif dan transparan, dan efisiensi
dalam proses penilaian, sekaligus menjadi instrumen strategis
bagi pihak sckolah dalam upaya peningkatan kualitas
manajemen administrasi pembelajaran.

11. REVIEW LITERATUR

A.  Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support
System (DSS) telah dijelaskan oleh beberapa ahli dengan
perspektif yang beragam namun saling melengkapi. Menurut
Keen dan Scott Morton (1978), adalah sebuah sistem yang
dikembangkan dengan bantuan komputer untuk mendukung
proses pengambilan keputusan dengan menyediakan alternatif
solusi yang relevan dan terstruktur berdasarkan data dan
kriteria tertentu untuk mendukung proses analisis dan
pemodelan dalam situasi yang semi-terstruktur [5]. Sementara
itu, menurut Jayanti (2014), SPK merupakan suatu sistem
informasi berbasis komputer yang dirancang untuk
memfasilitasi proses pengambilan keputusan dalam organisasi
dengan menyediakan informasi, pemodelan, atau alat analisis
data [6]. Keen menambahkan bahwa SPK bukan hanya alat
teknologi, tetapi juga bagian dari interaksi antara manusia dan
teknologi dalam proses pengambilan keputusan yang kompleks
[7].

Secara umum, SPK dapat diartikan sebagai suatu sistem
komputerisasi yang dikembangkan untuk mendukung para
manajer atau penunjang keputusan dalam menyelesaikan
permasalahan yang bersifat semi-terstruktur maupun tidak
terstruktur, melalui penyediaan informasi yang relevan, analisis
data, dan alternatif keputusan yang dapat dipertimbangkan. [8].
SPK menggabungkan data, model analisis, dan antarmuka
pengguna yang interaktif, sehingga dapat menghasilkan
alternatif solusi atau rekomendasi yang dapat dipertimbangkan
oleh pengambil keputusan. Sistem ini tidak menggantikan
peran manusia dalam membuat keputusan, melainkan
memberikan dukungan yang bersifat informatif, analitis, dan
strategis untuk meningkatkan kualitas keputusan [9].
Berdasarkan penjelasan para ahli dan pengertian secara umum,
dapat disimpulkan bahwa SPK merupakan sebuah sistem
informasi yang dibuat berbasis teknologi komputer, dengan
tujuan untuk mendukung proses pengambilan keputusan
melalui penyediaan data, model pengolahan, serta perangkat
analisis yang bersifat interaktif, sehingga dapat membantu
pengambil keputusan dalam mengevaluasi berbagai alternatif
secara lebih efektif dan efisien. SPK berperan penting dalam
membantu pengambil keputusan dalam menghadapi situasi
kompleks dengan memberikan informasi yang relevan dan
alternatif solusi, sehingga keputusan yang diambil menjadi
lebih efektif, rasional, dan tepat sasaran.

B.  Sistem Informasi
Sistem informasi adalah sebuah perangkat sistematis yang
dirancang untuk menghimpun, memproses, menyimpan, serta
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mendistribusikan informasi yang dibutuhkan dalam suatu
organisasi. Dengan fungsi-fungsi tersebut, sistem informasi
berperan sebagai sarana penting dalam mendukung kegiatan
operasional sehari-hari. Penggunaan sistem informasi
memungkinkan pengelolaan data yang lebih terstruktur, akurat,
dan mudah diakses, schingga organisasi dapat merespons
kebutuhan dengan lebih cepat dan tepat [10].

Lebih dari itu, sistem informasi juga mampu meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kerja, memperbaiki kualitas produk
dan layanan yang ditawarkan, serta memperkuat komunikasi
dan kolaborasi antara pihak-pihak yang terlibat, baik pengelola
maupun pengguna layanan. Dalam era digital yang serba cepat
ini, sistem informasi menjadi alat strategis yang sangat
dibutuhkan, bukan hanya untuk meraih tujuan organisasi, tetapi
juga untuk mendukung pencapaian sasaran individu yang
bergantung pada informasi yang relevan dan real-time [11].

C. Metode TOPSIS
Metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity
to Ideal Solution) merupakan salah satu pendekatan dalam
Sistem Pendukung Keputusan yang dikembangkan oleh Yoon
dan Hwang pada tahun 1981, yang digunakan untuk memilih
alternatif terbaik berdasarkan sejauh mana kedekatannya
terhadap solusi ideal dan jaraknya dari solusi negatif ideal. [12].
Metode TOPSIS diterapkan untuk menangani permasalahan
peunjang keputusan yang melibatkan berbagai elemen (multi-
criteria decision making). Prinsip dasar dari metode ini adalah
bahwa alternatif yang paling optimal merupakan alternatif yang
memiliki jarak paling dekat dengan solusi ideal positif (yakni
nilai terbaik pada masing-masing kriteria) dan jarak terjauh dari
solusi ideal negatif (yakni nilai terburuk pada masing-masing
kriteria). Dengan demikian, setiap alternatif dinilai berdasarkan
kedekatannya terhadap kondisi yang paling optimal, sehingga
metode ini mampu memberikan hasil penilaian yang objektif
dan rasional dalam menentukan prioritas atau pemilihan solusi
terbaik dari sejumlah pilihan yang ada [13].
Berikut ini merupakan tahapan-tahapan dalam penerapan
metode TOPSIS:
1. Menyusun Matriks Keputusan

Langkah pertama adalah membuat matriks keputusan

yang didasarkan pada alternatif Ai dan kriteria Cj:

X = [x;]

Diketahui:

x; adalah nilai alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j

2. Normalisasi Matriks Keputusan
Normalisasi dilakukan untuk menyamakan skala nilai
kriteria:

(1

xij )

/ 1/2121"121‘
Diketahui:
ri adalah matriks keputusan ternormalisasi
m adalah jumlah alternatif

3. Membentuk Matriks Keputusan
Tertimbang
Nilai dalam matriks normalisasi dikalikan dengan
bobot yang sesuai untuk setiap kriteria:

r

Ternormalisasi
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Di mana:
Yij = Wj-Tij
Diketahui:
yy merupakan unsur dalam matriks keputusan yang
telah diberikan bobot
4. Menetapkan Solusi Ideal Positif (A*) dan Solusi Ideal
Negatif (A7)
e A" = {max(yjj) untuk kriteria benerfit, min(y;)
untuk kriteria cost}
e A = {min(yjj) untuk kriteria benerfit, mmax(yj)
untuk kriteria cost}
5. Menghitung  Selisih  Maing-masing  Alternatif
terhadap Solusi Ideal Positif dan Negatif

©)

Positif:

Df = Z?:l(yij - y]-+)2 “4)
Dimana:

Di* = selisih antara suatu alternatif dengan
pemecahan ideal negatif (A")

yij = matriks normalisasi pada elemen [i] [j]

yit = A+i]

Negatif:

Dy = X (vij—y;)? %)
Diketahui:

Di- = selisih antara alternatif Ai dengan
pemecahan ideal negatif (A")

Vi = matriks normalisasi pada elemen [i] [j]

yio  =A-[]

6. Menghitung Nilai Preferensi Setiap Alternatif
Nilai preferensi ini digunakan untuk menentukan
peringkat:
Vi = Di

i
Fapp—
D;"+D;

(6)
Diketahui:
V1 = selisih terpendek antara setiap alternatif
dengan pemecahan ideal
Di+ = selisih Ai adengan A+
Di- = selisih Ai sdengan A-
Alternatif Ai dengan nilai Vi tertinggi dianggap
sebagai alternatif yang direkomendasikan.
7. Menentukan Peringkat
Alternatif dengan nilai terbesar adalah alternatif
terbaik karena memiliki jarak terdekat dengan solusi
ideal positif dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif.

D. Administrasi Guru

Administrasi  guru  merupakan serangkaian  aktivitas
pengelolaan yang dilakukan oleh guru untuk memastikan
kelancaran proses pembelajaran serta pencapaian tujuan
pendidikan di sekolah. [14]. Administrasi ini mencakup
pengaturan, pencatatan, serta pelaporan berbagai aktivitas
proses pembelajaran, baik yang berkaitan dengan aspek
akademik maupun non-akademik.. Dengan adanya administrasi
yang tertata rapi, guru dapat melaksanakan tugasnya secara
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lebih terarah, sistematis, dan akuntabel. Administrasi guru juga
menjadi bukti fisik dalam pelaksanaan tugas profesional
sebagai pendidik dan sangat penting untuk proses evaluasi
kinerja guru oleh pihak sekolah maupun instansi terkait [15].
Jenis-jenis administrasi guru dapat dikelompokkan ke dalam
beberapa kategori, di antaranya adalah administrasi
perencanaan pembelajaran, seperti silabus dan RPP (Rencana
Pelaksanaan ~ Pembelajaran);  administrasi  pelaksanaan
pembelajaran, seperti jurnal mengajar, daftar hadir siswa, dan
catatan hasil evaluasi; serta administrasi penunjang, seperti
program remedial, pengayaan, dan dokumentasi kegiatan
siswa. Selain itu, terdapat juga administrasi yang berkaitan
dengan tugas tambahan guru, seperti menjadi wali kelas,
pembina ekstrakurikuler, atau koordinator program tertentu.
Setiap jenis administrasi tersebut memiliki fungsi spesifik
dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan secara
menyeluruh.

1L METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metodologis dalam
penelitian rekayasa sistem berbasis pendekatan kuantitatif,
yang bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem pendukung keputusan dalam pemilihan guru terbaik
berdasarkan evaluasi administrasi pembelajaran. Pada metode
rekayasa sistem dilakukan perancangan sistem menggunakan
tools seperti flowchart dan use case diagram untuk memberikan
gambaran proses berjalannya sistem yang telah selesai
dirancang, sebagaimana yang dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

put
username & password,

hasil
perangkingan

input data
bobot kriteria

Gambar 1. Flowchart Sistem

input data
alternatif

Flowchart yang ditampilkan pada Gambar 1 menggambarkan
alur proses sistem penunjang keputusan dilakukan dengan
menerapkan metode TOPSIS. Proses ini dimulai dengan
pengguna memasukkan username dan password untuk
melakukan login. Jika login berhasil, maka pengguna akan
diarahkan ke halaman menu utama. Pada menu tersebut,
pengguna  diberikan  beberapa pilihan, antara lain
menambahkan data alternatif, data kriteria, dan bobot dari
masing-masing kriteria. Data alternatif dapat berupa nama-
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nama guru yang akan dievaluasi, sedangkan data kriteria adalah
indikator penilaian. Setelah itu, pengguna juga dapat
memasukkan bobot untuk kriteria disesuaikan dengan
tingkatan kepentingannya.

Setelah seluruh data yang dibutuhkan telah dimasukkan ke
dalam sistem, pengguna dapat melanjutkan ke proses
perhitungan menggunakan metode TOPSIS. Sistem kemudian
akan memproses dan menghitung nilai masing-masing
alternatif berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal
positif dan negatif. Hasil akhirnya berupa peringkat yang
menunjukkan alternatif terbaik hingga terendah, sesuai dengan
nilai evaluasi yang telah dihitung. Proses ini kemudian dapat
diulang kembali dari awal jika diperlukan. Flowchart ini
menunjukkan bahwa sistem berjalan secara interaktif dan
bertahap untuk memastikan bahwa seluruh informasi yang
dibutuhkan tersedia sebelum keputusan akhir dihasilkan.

kelola data

alternatif

kelola data

kriteria

celola bobot
kiteria

perhitungan
TOPSIS

lihat
perangkingan

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem

admin
(kurikulum)

kepala
sekolah

Diagram use case dari sistem penujang pemilihan dapat dilihat
pada Gambar 2 untuk pemilihan guru terbaik menggunakan
metode TOPSIS yang melibatkan dua aktor utama, yaitu
Admin (Kurikulum) dan Kepala Sekolah. Dalam sistem ini,
kedua aktor memiliki akses untuk melakukan login ke dalam
sistem dan logout setelah selesai menggunakan aplikasi.

Aktor Admin Kurikulum memiliki hak akses penuh terhadap
pengelolaan data, seperti mengelola data alternatif (guru),
mengelola data kriteria, serta mengelola bobot kriteria. Setelah
semua data dimasukkan, admin juga dapat melakukan
perhitungan metode TOPSIS untuk memperoleh hasil
pemeringkatan guru. Selanjutnya, hasil pemeringkatan tersebut
dapat dilihat oleh baik admin maupun kepala sekolah, serta
dapat dicetak sebagai laporan oleh kepala sekolah sebagai
bentuk dokumentasi atau pengambilan keputusan. Diagram ini
menggambarkan alur interaksi antara pengguna sistem dengan
fungsionalitas yang tersedia secara sederhana dan jelas.

Dalam sistem ini, digunakan metode TOPSIS sebagai
pendekatan pengambilan keputusan. TOPSIS diterapkan
karena mampu memberikan hasil pemeringkatan berdasarkan
kedekatan suatu alternatif terhadap solusi ideal.
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Kriteria penilaian dan daftar alternatif yang digunakan sebagai
dasar dalam penelitian ini diperoleh melalui pengumpulan data
dari guru-guru serta dokumen administrasi yang tersedia
sebagai alat evaluasi di SMAS Sultan Agung Puger. Rincian
kriteria tersaji pada Tabel 1.

TABEL |
KRITERIA

Kriteria Keterangan
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Keuntungan
Silabus Keuntungan
Program Tahunan & Program Semester Keuntungan
Buku Absensi Siswa Keuntungan
Jurnal Mengajar Keuntungan
Laporan Hasil Belajar Siswa Keuntungan
Laporan Evaluasi & Remedial Keuntungan
Dokumentasi Kegiatan Belajar Keuntungan

Tabel 1 menyajikan data kriteria yang dijadikan dasar dalam
proses penilaian terhadap setiap alternatif. Masing-masing
kriteria memiliki status yang dapat dikategorikan sebagai cost
atau benefit. Pada kriteria yang bersifat benefit, semakin tinggi
bobot yang dimiliki menunjukkan bahwa kualitas alternatif
tersebut semakin baik. Sebaliknya, untuk kriteria yang bersifat
cost, nilai bobot yang lebih rendah mencerminkan kualitas yang
lebih optimal. Adapun rincian bobot dari masing-masing sub-
kriteria yang termasuk dalam setiap kriteria utama disajikan
pada Tabel 2.

TABEL [[
BOBOT KRITERIA PENILAIAN
Range Nilai Bobot Keterangan
01-20 1 Sangat Tidak Memuaskan
21-40 2 Tidak Memuaskan
41 -60 3 Memadai
6180 4 Memuaksan
81 -100 5 Sangat Memuaskan

Tabel 2 digunakan untuk mengonversi rentang nilai ke dalam
bentuk bobot numerik dan keterangan kualitatif. Tabel ini
bertujuan untuk memberikan standar penilaian yang objektif
dan terstruktur dalam evaluasi, khususnya dalam konteks
pemilihan atau penilaian kinerja

V. HASIL DAN PEMBAHASAN/DISKUSI

Setelah menyelesaikan tahap perancangan sistem dan
memahami metode TOPSIS, langkah berikutnya adalah
menerapkannya pada sistem informasi yang berbasis website.
Hasil tampilan antar muka sistem seperti berikut:

A.  Antarmuka Pengguna Login

r'ﬁ‘,%
Sy SMAS SULTAN AGUNG PUGER

Selamat Datang

Pemiliben Gur Terbes:

&
Fam Lagn

Gambar 3. Antarmuka Pengguna Login

61



Gambar 3 menunjukkan halaman antarmuka login, yang juga
berfungsi sebagai tampilan awal dari sistem pendukung
keputusan untuk pemilihan guru terbaik berdasarkan evaluasi
administrasi pembelajaran menggunakan metode TOPSIS.
Halaman ini dirancang secara sederhana dan user-friendly agar
pengguna (seperti admin atau tim penilai) dapat login dengan
mudah dalam mengakses sistem.

B.  Antarmuka Pengguna Data Alternatif

Data Guru

-
[~] &)
an

Gambar 4. Halaman Data

Gambar 4 berisi daftar guru yang menjadi alternatif atau
kandidat dalam proses penilaian. Tabel yang ditampilkan
mencakup beberapa kolom penting, yaitu: nomor, NIP, nama,
alamat, jenis kelamin, nomor telepon, dan aksi. Pada bagian
aksi berisi menu edit data dan hapus data. Selain itu, halaman
ini menyediakan fitur pencarian untuk mempermudah
pengguna mencari data guru, serta navigasi halaman di bagian
bawah untuk berpindah ke halaman data berikutnya jika jumlah
data melebihi batas tampilan.

C. Antarmuka Pengguna Data Kriteria

Data Kriteria

"o * Kooe Krmtena Hama Ketterta atagor Ak

=l AIPP (Porzar Pelshsanaan Perbe

Stowing 1 8 o1 3 enles e - E

Gambar 5. Antarmuka Pengguna Data Kriteria

Gambar 5 berfungsi untuk menampilkan daftar kriteria
penilaian yang digunakan dalam proses evaluasi. Setiap kriteria
memiliki kode (seperti C1, C2, dan seterusnya), nama kriteria
(misalnya RPP, Silabus, Program Tahunan, dan lainnya), serta
kategori (benefit/cost). Pada bagian aksi berisi menu edit data
dan hapus data. Bagian aksi menyediakan tombol untuk
mengedit dan menghapus data. Selain itu, terdapat fitur
pencarian yang memudahkan pengguna dalam menemukan
data kriteria, serta navigasi di bagian bawah halaman yang
memungkinkan pengguna berpindah ke halaman selanjutnya
apabila jumlah data melebihi batas tampilan yang tersedia.

D. Antarmuka Pengguna Bobot Kriteria
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Data Bobot
a
[ [e——
w4 Kode Bobol o B -
” 0]
- - e
- . e
' - ] ]
E— zZa
Vias 1

Gambar 6. Antarmuka Pengguna Bobot Kriteria

Gambar 6 menunjukkan halaman antarmuka sistem
pengelolaan data bobot kriteria. Terdapat kolom nilai atau
ukuran yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
kepentingan suatu kriteria dalam proses pengambilan
keputusan. Bagian aksi menyediakan tombol untuk mengedit
dan menghapus data. Selain itu, terdapat fitur pencarian yang
memudahkan pengguna dalam menemukan data kriteria, serta
navigasi di bagian bawah halaman yang memungkinkan
pengguna berpindah ke halaman selanjutnya apabila jumlah
data melebihi batas tampilan yang tersedia.

E.  Antarmuka Pengguna Penilaian Alternatif
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Gambar 7. Antarmuka Pengguna Penilaian Alternatif

Gambar 7 merupakan halaman antarmuka input Tabel
Penilaian Guru berdasarkan masing-masing kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Dalam tabel ini, setiap baris mewakili
satu peserta (guru) yang dinilai, sementara setiap kolom
menunjukkan nilai dari masing-masing kriteria seperti RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Silabus, Program
Tahunan & Semester, Buku Absensi Siswa, Jurnal Mengajar,
Laporan Hasil Belajar Siswa, Laporan Evaluasi & Remedial,
serta Dokumentasi Kegiatan Belajar. Pengguna dapat
memasukkan nilai secara manual untuk masing-masing kriteria
melalui kolom input yang tersedia. Setelah semua nilai
dimasukkan, pengguna dapat menekan tombol hijau
bertuliskan “Proses” untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya,
yang kemungkinan berupa perhitungan atau penilaian akhir.

F.  Antarmuka Pengguna Evaluation Matrix

Peloksanaan
- Program Seme  mengjar
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Gambar 8. Antarmuka Pengguna Evaluasi Matrix
Gambar 8 menampilkan tampilan antarmuka hasil konversi dari
nilai-nilai yang telah diinput sebelumnya ke dalam bentuk
bobot penilaian atau disebut juga dengan evaluasi matrix.
Setiap nilai pada masing-masing kriteria, seperti RPP, Silabus,
Program Tahunan & Semester, dan lainnya, diubah ke dalam
skala bobot dengan rentang 1 hingga 5.

G. Antarmuka Pengguna Rating Kinerja Ternomalisasi

Rafing Kinerja Ternormaksasi 7y

APP (Rencans.
Peiaksanaan

Gambar 9. Antarmuka Pengguna Rating Kinerja Ternomalisasi

Gambar 9 memperlihatkan antarmuka yang menampilkan hasil
perhitungan rating kinerja yang telah dinormalisasi
berdasarkan data dan bobot dari proses sebelumnya. Nilai-nilai
ini merupakan representasi kinerja setiap peserta dalam bentuk
yang telah disesuaikan agar berada pada skala yang seragam.

H.  Antarmuka Pengguna Solusi Ideal Positif dan Negatif
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Gambar 10. Antarmuka Pengguna Solusi Ideal Positif dan Negatif

Gambar 10 memperlihatkan hasil perhitungan solusi ideal
positif (A") dan solusi ideal negatif (A~) dalam tahapan metode
TOPSIS. Solusi ideal positif menunjukkan nilai terbaik yang
ingin dicapai untuk setiap kriteria, sementara solusi ideal
negatif menggambarkan nilai terendah atau terburuk dari
masing-masing kriteria. Nilai-nilai ini dihasilkan dari proses
normalisasi dan pembobotan sebelumnya, dan digunakan
sebagai acuan untuk mengukur seberapa dekat alternatif (dalam
hal ini, guru) terhadap kondisi ideal.

1 Antarmuka Pengguna Jarak Positif dan Negatif

darak posat {3y
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Gambar 11. Antarmuka Pengguna Jarak Positif dan Negatif

Jurnal Esensi Infokom Vol 9 No. 1 Mei 2025

Gambar 11 menampilkan halaman antarmuka hasil perhitungan
jarak positif (D*) dan jarak negatif (D~) untuk masing-masing
alternatif dalam metode TOPSIS. Jarak positif (D%)
menunjukkan seberapa jauh alternatif dari solusi ideal positif
(A"), sedangkan jarak negatif (D7) menunjukkan seberapa
dekat alternatif terhadap solusi ideal negatif (A”). Semakin
kecil nilai D* dan semakin besar nilai D~, maka semakin baik
performa alternatif tersebut karena berarti lebih dekat ke
kondisi ideal. Misalnya, pada tabel terlihat bahwa alternatif A4
memiliki nilai D* sebesar 0 dan nilai D™ tertinggi yaitu 0.804,
yang menandakan bahwa ia merupakan alternatif dengan
performa terbaik dalam perhitungan ini. Tahapan ini sangat
penting untuk menentukan preferensi akhir dari semua
alternatif yang dianalisis.

J.  Antarmuka Pengguna Nilai Preferensi
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Gambar 12. Antarmuka Pengguna Nilai Preferensi

Gambar 12 menampilkan halaman antarmuka hasil akhir dari
perhitungan nilai preferensi (Vi) pada metode TOPSIS. Nilai
preferensi ini diperoleh dari hasil perbandingan antara jarak
negatif dan total jarak (positif + negatif) dari setiap alternatif
terhadap solusi ideal. Nilai Vi menunjukkan seberapa dekat
suatu alternatif dengan solusi ideal. Semakin tinggi nilai Vi,
maka semakin baik alternatif tersebut. Dalam tabel tersebut,
terlihat bahwa alternatif A4 memperoleh nilai preferensi
tertinggi yaitu 1, yang menunjukkan bahwa ia adalah kandidat
terbaik berdasarkan semua kriteria yang telah dianalisis. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa guru terbaik yang terpilih
menurut metode TOPSIS adalah Lia Rachmawati (A4).

K. Antarmuka Pengguna Cetak Laporan

Print 1 sheet of paper
SMAS SULTAN AGUNG PUGER

u Terbaik dangan Metode TOPSIS

Gambar 13. Antarmuka Pengguna Cetak Laporan

Gambar 13 menampilkan halaman hasil cetak dari sistem
penilaian guru terbaik dengan metode TOPSIS yang digunakan
di SMAS Sultan Agung Puger. Halaman ini sudah dirancang
dengan format yang rapi dan siap dicetak menggunakan printer,
sebagaimana terlihat dari tampilan panel cetak di sebelah
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kanan. Ini menunjukkan bahwa sistem telah dilengkapi fitur
cetak laporan untuk dokumentasi atau pelaporan resmi.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian,
kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa sistem yang
dikembangkan mampu membantu proses pengambilan
keputusan dalam menentukan guru terbaik secara objektif dan
terukur. Dengan menggunakan delapan kriteria evaluasi
administrasi pembelajaran sebagai dasar penilaian dan metode
TOPSIS sebagai alat bantu penghitungan, sistem ini dapat
memberikan hasil akhir berupa peringkat nilai preferensi dari
masing-masing guru. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
guru terbaik dapat teridentifikasi dengan akurat, seperti pada
kasus penelitian ini yang menunjukkan bahwa alternatif A4
terpilih sebagai guru terbaik dengan nilai preferensi tertinggi.
Sistem ini tidak hanya memberikan transparansi dan
akuntabilitas dalam penilaian kinerja guru di lingkungan
sekolah, tetapi juga meningkatkan efisiensi dalam proses
evaluasi.
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Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan oleh
penulis kepada pihak SMAS Sultan Agung Puger yang telah
bersedia bekerja sama dan memberikan kesempatan untuk
menjadikan sekolah ini sebagai objek dalam penelitian.
Dukungan, informasi, serta keterbukaan yang diberikan sangat
membantu dalam proses pengumpulan data dan pelaksanaan
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	II. Review Literatur
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	Tabel I
	KRITERIA
	Tabel 1 menyajikan data kriteria yang dijadikan dasar dalam proses penilaian terhadap setiap alternatif. Masing-masing kriteria memiliki status yang dapat dikategorikan sebagai cost atau benefit. Pada kriteria yang bersifat benefit, semakin tinggi bob...
	Tabel II
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	Gambar 3. Antarmuka Pengguna Login
	Gambar 3 menunjukkan halaman antarmuka login, yang juga berfungsi sebagai tampilan awal dari sistem pendukung keputusan untuk pemilihan guru terbaik berdasarkan evaluasi administrasi pembelajaran menggunakan metode TOPSIS. Halaman ini dirancang secara...
	B. Antarmuka Pengguna Data Alternatif
	Gambar 4. Halaman Data
	Gambar 4 berisi daftar guru yang menjadi alternatif atau kandidat dalam proses penilaian. Tabel yang ditampilkan mencakup beberapa kolom penting, yaitu: nomor, NIP, nama, alamat, jenis kelamin, nomor telepon, dan aksi. Pada bagian aksi berisi menu edi...
	C. Antarmuka Pengguna Data Kriteria
	Gambar 5. Antarmuka Pengguna Data Kriteria
	Gambar 5 berfungsi untuk menampilkan daftar kriteria penilaian yang digunakan dalam proses evaluasi. Setiap kriteria memiliki kode (seperti C1, C2, dan seterusnya), nama kriteria (misalnya RPP, Silabus, Program Tahunan, dan lainnya), serta kategori (b...
	D. Antarmuka Pengguna Bobot Kriteria
	Gambar 6. Antarmuka Pengguna Bobot Kriteria
	Gambar 6 menunjukkan halaman antarmuka sistem pengelolaan data bobot kriteria. Terdapat kolom nilai atau ukuran yang digunakan untuk menunjukkan tingkat kepentingan suatu kriteria dalam proses pengambilan keputusan. Bagian aksi menyediakan tombol untu...
	E. Antarmuka Pengguna Penilaian Alternatif
	Gambar 7. Antarmuka Pengguna Penilaian Alternatif
	Gambar 7 merupakan halaman antarmuka input Tabel Penilaian Guru berdasarkan masing-masing kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam tabel ini, setiap baris mewakili satu peserta (guru) yang dinilai, sementara setiap kolom menunjukkan nilai dari...
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